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LAPORAN DATA KERUGIAN

N Indil Bisnis (IB] B -
o ndikator Bisnis (IB) dan komponen I T 1 T2 T3 T4 s 6 7 T8 T9 RATA-RATA 10
TAHUN
Batasan minimum untuk suatu kejadian kerugian operasional (loss event) sebesar Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) atau lebih
1 Jumlah kefuglan operasional bersih setelah memperhitungkan nilai pemulihan (tanpa 5793 12303 130 o o o o 67 1,829
pengecualian)
2 Jumlah terjadinya kerugian risiko operasional 5,292 11,743 148 300! 193! 435 580! 2,365 2,106
3 Jumlah kerugian risiko operasional yang dikecualikan 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Jumlah terjadinya kerugian risiko operasional yang dikecualikan 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Jumlah kerugian operuslo?ul bersih setelah memperhitungkan nilai pemulihan dan kerugian risiko 5793 12303 130 o o o o 67 1829
operasional yang dikecualikan
Batasan minimum untuk suatu kejadian kerugian operasional (loss event) sebesar Rp1.500.000.000,00 (satu milyar lima ratus juta rupiah) atau lebih
6 Jumlah keruglun operasional bersih setelah memperhitungkan nilai pemulihan (tanpa o o o o o o o o
pengecualian)
7 Jumlah terjadinya kerugian risiko operasional 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Jumlah kerugian risiko operasional yang dikecualikan 0 0 0| 0 0 0 0 0|
9 Jumlah terjadinya kerugian risiko operasional yang dikecualikan 0 0 0 0 0 0 0 0
10 Jumluh kerugian ogeraslorfml bersih setelah memperhitungkan nilai pemulihan dan kerugian risiko o 0 o o o o o o
operasional yang dikecualikan
Rincian perhitungan modal untuk risiko operasional
1 Apakah kerugian digunakan dalam perhitungan FPKI? (Ya/Tidak) T
12 Dalam hal baris 11 diisi "Tidak", apakah tidak digunakannya data kerugian intern tersebut Y
disebabkan ketidaksesuaian standar minimum untuk data kerugian? (Ya/Tidak)
13 Treshold yang digunakan dalam perhitungan modal untuk risiko operasional 300000000
14 Keterangan Tambahan (jika ada) Optional




LAPORAN RINCIAN INDIKATOR BISNIS

No Indikator Bisnis (IB) dan komponen IB a b <
T T-1 T2

1 |Komponen Bunga, Sewa, dan Dividen (KBSD) 258,808.17
1a |Pendapatan Bunga 1,081,041 1,001,913 946,428
1b |Beban Bunga 228,427 310,154 338,814
1c [Aset Produktif 12,752,069 11,645,655 10,110,032
1d |Pendapatan Dividen 0 0 0
2 |Komponen Jasa (KJ) 70,328
2a |Pendapatan Jasa dan Komisi 66,803 60,970 58,216
2b [Beban Jasa dan Komisi 0 0 1
2c |Pendapatan operasional lainnya 0 0 0
2d |Beban operasional lainnya 4,363 9,110 11,521
3 |Komponen Keuangan (KK) 0
3a |Laba Rugi Bersih Trading Book 0 0 0
3b |Laba Rugi Bersih Banking Book 0 0 0
4 1B 329,136
5 |Komponen Indikator Bisnis (KIB) 39,496

Pengungkapan IB
6a |IB total termasuk aktivitas yang didivestasi 0
6b [Pengurangan IB dikarenakan pengecualian atas aktivitas yang didivestasi 329,136
7 _|Keterangan Tambahan




LAPORAN PERHITUNGAN ATMR UNTUK RISIKO OPERASIONAL DENGAN

MENGGUNAKAN PENDEKATAN STANDAR

No Rincian Jumlah

1 |Komponen Indikator Bisnis (KIB) 39,496.30
2 |Faktor Pengali Kerugian Internal (FPKI) 1.00
3 |Modal Minimum Risiko Operasional (MMRO) 39,496.30
4 |ATMR untuk Risiko Operasional

493,703.76
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PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO UNTUK RISIKO OPERASIONAL

Nama Bank :PT.BANK PEMBANGUNAN DAERAH SULAWESI TENGGARA
Laporan Tahun : 2022/belum diaudit

ANALISIS KUALITATIF

1. PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tenggara telah menetapkan
Kebijakan/Prosedur yang terkait risiko operasional dalam Pedoman Pengelolaan
Risiko Operasional PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tenggara sesuai
dengan Surat Keputusan Direksi Nomor 049/Kpts/Dir.BPD/2021 tanggal 04 Juni
2021 yang secara rinci mengatur Sistem serta prosedur pengelolaan risiko
operasional, meliputi penerapan Risk and Control Self Asessment (RSCA), Key Risk
Indicator (KRI)/Indikator Risiko Utama (IRU), Loss Event Database
(LED)/Manajemen Insiden(MI), Forum Komunikasi Manajemen Risiko (Forum MR)
dan Maturitas.

2. Struktur Organisasi dan fungsi Kontrol terkait Risiko Operasional berupa Forum
Manajemen Risiko yang digunakan untuk memfasilitasi proses pembahasan
permasalahan risiko dan pengelolaannya di Unit Kerja, melalui komunikasi antara
Pemimpin Unit Kerja (Kepala Cabang/Divisi), Satuan Kerja Manajemen Risiko
(SKMR) dan Satuan Kerja Audit Internal (SKAI). Disamping itu, forum ini juga
merupakan sarana komunikasi antara Unit Kerja Supervisi dengan unit kerja
dibawahnya atas hasil Forum Manajamen Risiko yang perlu mendapat perhatian
oleh Unit Kerja Supervisi.

3. Sistem Pengukuran Risiko Operasional dilakukan dengan implementasi 5(lima)
perangkat Manajemen Risiko Operasional, yaitu:

a) RCSA merupakan perangkat Manajemen Risiko Operasional yang bersifat
kualitatif dan prediktif yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengukur
risiko dengan menggunakan dimensi dampak (impact) dan kemungkinan
terjadi (likelihood).

b) KRI/IRU adalah perangkat Manajemen Risiko Operasional yang digunakan
untuk memantau Risiko dengan menggunakan indikator-indikator yang telah
ditetapkan threshold-nya. Pemantauan tersebut ditujukan sebagai early

warning untuk mengetahui trend peningkatan atau penurunan risiko.
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LED/MI adalah perangkat Manajemen Risiko Operasional yang digunakan
untuk melakukan pencatatan dan pengelolaan suatu Loss Event Insident mulai
dari ditemukan sampai dengan penyelesaian. Dengan LED (Loss Event
Database)/MI (Management Insident), Pemimpin Unit Kerja dapat mengetahui
adanya kelemahan kontrol pada aktivitas bisnis dan operasional di Unit
Kerjanya.

Forum Manajemen Risiko merupakan perangkat Manajemen Risiko Operasional
yang digunakan untuk memfasilitasi proses pembahasan permasalahan risiko
dan pengelolaannya di Unit Kerja, melalui komunikasi antara Pemimpin Unit
Kerja, Fungsi Manajemen Risiko dan pejabat setingkat yang berwenang.
Disamping itu, forum ini juga merupakan sarana komunikasi antara Unit Kerja
Supervisi dengan unit kerja dibawahnya atas hasil Forum Manajamen Risiko
yang perlu mendapat perhatian oleh Unit Kerja Supervisi.

Maturitas merupakan perangkat Manajemen Risiko Operasional yang
digunakan untuk melakukan penilaian tingkat kemapanan penerapan

Manajemen Risiko di Unit Kerja.

Kelima perangkat Manajemen Risiko Operasional tersebut diatas memiliki

keterkaitan dan hubungan yang erat dalam proses penerapan Manajemen Risiko.

4. Ruang Lingkup

v

Ruang Lingkup dan Cakupan Utama Laporan Risiko Operasional untuk
eksekutif dan Direksi meliputi Rangkaian peroses penilaian, hasil penilaian
serta tindak lanjut dan penerapan yang berkelanjutan (maturity) dalam bentuk
pelaporan dan dokumentasi. Penilaian maturitas perlu direview, mengingat
maturitas Bank merupakan cerminan dari Good Corporate Governance (GCG)
Bank Sultra, profil risiko, serta pencapaian kinerja (rentabilitas) yang juga
merupakan penilaian tingkat kesehatan Bank dengan menggunakan
pendekatan Risiko (Risk Based Bank Rating). Tujuan penilaian tingkat
maturitas adalah untuk melakukan penilaian tingkat kemapanan penerapan
Manajemen Risiko di Unit Kerja.

Pelaporan informasi risiko yang diberikan kepada Dewan Komisaris dan Direksi
juga meliputi laporan tingkat kesehatan bank yang berisi uraian atas profil
risiko, tata kelola, rentabilitas, dan permodalan yang dilaporkan setiap

semester dan laporan Profil Risiko Bank yang berisi uraian atas 8 risiko yang
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dikirimkan ke OJK. Selain itu terdapat pula laporan yang berisi perhitungan

kewajiban penyediaan modal minimum (KPMM) sesuai profil risiko.

5. Mitigasi

v' Bank telah memiliki kebijakan kode etik yang mengatur dan mencegah
terjadinya perilaku yang tidak etis, menyimpang dari norma yang berlaku, dan
menghindari terjadinya benturan kepentingan dalam rangka meningkatkan
kinerja sesuai dengan nilai-nilai dalam Budaya Kerja PT. Bank Pembangunan
Daerah Sulawesi Tenggara.

v" Dalam setiap proses Bisnis Bank, tentunya terdapat panduan berupa Standar
Operasional Prosedur (SOP) untuk mencegah terjadinya pelanggaran.

v" Bank telah menandatangani PKS (Perjanjian Kerjasama) terkait Cash In Transit
(CIT) dan Cash In Safe (CIS) dengan pihak asuransi untuk meminimalisir risiko

operasional serta bagian dari bentuk transfer risiko yang dilakukan oleh bank.
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